ABSTRAK

Tesis dengan judul “Peran Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan bagi Pemberdayaan Perempuan dan Pendapatan Keluarga dalam Prespektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Tenggur dan Desa Buntaran Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung)” ditulis oleh Nurmala Dewi, dibimbing oleh Dr. Iffatin Nur,
M.Ag. dan Dr.Muniri, M.Pd.

Kata Kunci:Jalin Matra PFK, Pemberdayaan Perempuan,Pendapatan Keluarga Ekonomi
Islam

Pemberdayaan perempuan dalam ajaran islam merupakan upaya pencerdasan
muslimah hingga mampu berperan menyempurnakan seluruh kewajiban dari Allah SWT.
Pemberdayaan perempuan ini didasarkan pada visi menjadi perempuan unggul sebagai
warobbatul bait sebagai mitra laki-laki demi melahirkan generasi cerdas, takwa, pejuang
syariah, dan khafilah, serta kesakinahan Kkeluarga. Sementara, misinya ialah
mengokokohkan ketahanan keluarga muslim berkarakter. Hal ini sesuai dengan program
yang dirancang oleh Pemprov Jawa Timur, Jalin Matra sebagai upaya pemberdayaan
perempuan. Karena perempuan termasuk pada kelompok masyarakat korban feminisasi
kemiskinan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 1). Bagaimana tahapan
program jalin matra penanggulangan feminisasi kemiskinan melalui pemberdayaan
perempuan di Desa Tenggur dan Buntaran Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung 2). Bagaimana peran program jalin matra penanggulangan feminisasi
kemiskinan bagi peningkatan pendapatan keluarga di Desa Tenggur dan Buntaran
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana peran program jalin matra
penanggulangan feminisasi kemiskinan melalui pemberdayaan perempuan dan
peningkatan pendapatan keluarga di Desa Tenggur dan Buntaran Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung dalam perspektif ekonomi islam ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisa data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.
Pengecekan keabsahan temuan menggunakan trianggulasi sumber dimana pengujiannya
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tahapan Program Jalin Matra pertama
tahap persiapan yaitu sosisalisasi, pra rembug dan rembug warga, tahap assement yaitu
verifikasi penerima bantuan, tahap perencana alternatif yaitu pembentukan pokmas,
formulasi rencana aksi yaitu pembuatan proposal, tahap pelaksanaan yaitu pencairan dana,
tahap evaluasi dan tahap terminasi(2) Program Jalin Matra menuntut perempuan ikut andil
untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui bantuan yang sudah diberikan. Melalui
pengawasan dari desa para peserta yang memperoleh bantuan dapat mengembangkan
perekonomian mereka. (3) Nilai-nilai yang ditimbulkan dari program tersebut jika
dikorelasikan , sesuai dengan indikator perekonomian rumah tangga yang berbasis hukum
dalam islam. Para Ulama menyebutkan bahwa pemberdayaan perempuan dalam perspektif
ekonomi islam dapat memberikan akses, kesejahteraan, konsientasi, partisipasi dan
kesetaraan dalam kekuasaan. Husain Syahatah menyebutkan bahwa sistem perekonomian
rumah tangga muslim didalam transaksi-transaksinya seperti berinfak, menyimpan atau
menabung, kepemilikan, pemberian zakat.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of the Program to Establish the Feminization of Poverty
Reduction Matrix for Women's Empowerment and Family Income in Islamic Economic
Perspective (Case Study in Tenggur and Buntaran Villages, Rejotangan Subdistrict,
Tulungagung District)" written by Nurmala Dewi, Advisors by Dr. Iffatin Nur, M.Ag. and
Dr. Muniri, M.Pd

Keywords: Establish PFK Matra, Empower Women, Family Income Islamic Economy

Empowerment of women in Islamic teachings is an effort to educate Muslims to be
able to play a role in perfecting all obligations of Allah SWT. Empowerment of women is
based on the vision of being a superior woman as warobbatul bait as a male partner for the
sake of giving birth to an intelligent generation, piety, sharia fighters, and khafilah, as well
as family trust. Otherside, its mission is to highlight the resilience of Muslim families with
character. This is in accordance with the program designed by the East Java Provincial
Government, Jalin Matra as an effort to empower women. Because women belong to the
group of victims of the feminization of poverty.

The Focus of this problem, include: 1). What is the step of the program in
establishing the matrix of overcoming the feminization of poverty through the
empowerment of women in Tenggur and Buntaran Villages, Rejotangan Subdistrict,
Tulungagung Regency? 2). What is the role of the program in the form of a response to the
feminization of poverty for increasing the income of families in Tenggur and Buntaran
Villages, Rejotangan Subdistrict, Tulungagung Regency? 3) What is the role of the
program in establishing the matrix of reducing the feminization of poverty through
empowering women and increasing the income of families in the Tenggur and Buntaran
Villages in Rejotangan Subdistrict, Tulungagung Regency in the perspective of an Islamic
economy?

This study uses a qualitative approach and case-study design. The data are collected
by the technique of interview, passive participation observation, documentation study and
literature study. The data analysis technique includes data reduction, data presentation, and
conclusion or verification. To check the validity of research findings, the researcher
employs source triangulation by comparing and rechecking the credence degree of
information.

The research findings show that: (1) The first stage of the Matra Interlace Program is
the preparation stage, which is socialization, pre-discussion and consultation with
residents, the assessment stage, verification of beneficiaries, alternative planning stages,
namely the formation of community groups, the formulation of action plans, namely the
preparation of proposals, the implementation stage, namely the disbursement of funds, the
evaluation phase and the termination stage. (2) The Jalin Matra program requires women to
take part in increasing their income through assistance that has been provided. Through
supervision from the village, participants who get assistance can develop their economy.
(3) The values generated from the program if correlated, in accordance with indicators of
household economy based on law in Islam. The scolars mentioned that empowering
women of an islmamic economy can provide access, wealfare, consientisation,
participation and equality of control. Husain Syahatah mentioned that the economic system
of Muslim households in transactions such as berinfak, saving or saving, ownership, giving
zakat.
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